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ABSTRACT

Background. Estimated age is very necessary in the field of forensic odontology.
In determining the age must use an accurate method. The method in the estimated
age that is often used is the Schour and Massler method. The Nolla method uses a
method that is different in age estimates and is not widely used in Indonesia. The
Schour and Massler and Nolla methods use panoramic radiographs in estimating
age.

Aim. To find out the comparison of the accuracy of the Nolla and Schourand
Massler methods in determining age using a panoramic X-ray in patients at the
Dental and Oral Hospital of Muhammadiyah University, Yogyakarta.
Research methods. This study is an analytic observational study. The researcher
will take X-rays of patients at the Dental and Oral Hospital of Muhammadiyah
Yogyakarta University who are in accordance with the inclusion and exclusion
criteria of this study. The design of this study was cross sectional. The number of
samples in the study was 95.

Result. In this study the results of the Schour and Massler method obtained an
accurate value of 69 while the Nolla method was 48.

Conclusion. Statistically, the Schour and Massler method is more accurate than
the Nolla method in estimating age in patients at the Dental and Oral Hospital of
Muhammadiyah University, Yogyakarta.
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Latar Belakang. Perkiraan umur sangat diperlukan dalam bidang odontologi
forensik.Dalam menentukan umur harus menggunakan metode yang
akurat.Metode dalam perkiraan umur yang sering dipakai adalah metode Schour
and Massler. Metode Nolla menggunakan cara yang berbeda dalam perkiraan
umur dan belum banyak digunakan di Indonesia. Metode Schour and Massler dan
Nolla menggunakan rontgen panoramik dalam memperkirakan umur.

Tujuan Penelitian. Untuk mengetahui perbandingan keakuratan metode Nolla
dan Schourand Massler dalam penentuan umur menggunakan rontgen panoramik
pada pasien di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.

Metode Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik.
Peneliti akan mengambil rontgen pasien di Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi penelitian ini. Rancangan penelitian ini adalah cross sectional.Jumlah
sampel pada penelitian sebanyak 95.

Hasil Penelitian.Pada penelitian ini didapatkan hasil metode Schour and Massler
mendapatkan nilai akurat sebanyak 69 sedangkan metode Nolla sebanyak 48.
Kesimpulan.Secara statistik metode Schour and Massler lebih akurat
dibandingkan dengan metode Nolla dalam memperkirakan umur pada pasien di
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Kata kunci :Metode Nolla, metode Schour and Massler, rontgen panoramic



PENDAHULUAN

Odontologi forensik adalah
bagian dari forensik  yang
menggunakan ilmu kedokteran gigi
untuk  mengungkapkan identitas
korban menggunakan gigi geligi'.
Kebutuhan untuk perkiraan umur
telah meningkat dalam beberapa
tahun terakhir karena ada
peningkatan jumlah mayat maupun
manusia yang tidak teridentifikasi
terutama di kota-kota metropolitan
dan perkiraan umur individu hidup
yang tidak memiliki bukti valid
mengenai tanggal lahir mereka?

Penentuan umur sangat penting
dalam mengambil keputusan Klinis,
biasanya digunakan dalam bidang
kedokteran gigi anak, dalam bidang
hukum, ilmu forensik, antropologi,
odontopediatrik dan orthodontic®.
Penentuan umur pada individu telah
banyak dipakai dalam literatur ilmiah
forensik serta dalamkasus
arkeologi*Penentuan umur adalah
salah satu dari beberapa indikator
yang digunakan untuk mengetahui
identitas di kasus forensik. Perkiraan
tersebut secara individual untuk
mengetahui pengungsi atau imigran
tanpa surat identitas yang masuk ke
suatu negara dan untuk itulah
diperlukan verifikasi usia untuk
keperluan hak sipil atau hak
bermasyarakat *

Penentuan umur bisa melalui skeletal
dan gigi. Gigi merupakan bagian
tubuh manusia yang digunakan untuk
penentuan umur dari prenatal sampai

dewasa °. Gambar radiografi
digunakan dalam proses penentuan
umur yang merupakan salah satu dari
alat-alat penting dalam identifikasi
dalam ilmu forensik °

Radiologi memainkan peran yang
sangat penting dalam penentuan
umur manusia. Gambar radiologi
digunakan dalam proses penentuan
umur yang merupakan salah satu
bagian penting untuk alat identifikasi
dalam ilmu forensik ’. Radiografi
sangat membantu untuk menentukan
umur seseorang dengan menilai
tahap erupsi gigi

Radiografi panoramik telah
digunakan oleh praktisi kedokteran
gigi lebih dari setengah abad
(Pittayapat et al, 2012).
Orthopanthomography (OPG) atau
radiografi panoramik adalah teknik
radiografi yang banyak digunakan
untuk menentukan rencana
perawatan dan diagnosis pada
praktik dokter gigi. Radiograf
panoramik menampilkan  struktur
fasial yang termasuk diantaranya
adalah rahang atas, rahang bawah,
dan persendian temporomandibular.
Keseluruhan struktur ~ anatomi
tersebut ditampilkan pada satu citra
tunggal (Mudjosemedi et al, 2015).
Metode perkiraan umur gigi meliputi
grafik perkembangan gigi dan tahap
pembentukan mahkota maupun akar
gigi (AlQahtani et al, 2014).

Metode  Schour and  Massler
ditemukan pada tahun 1941. Metode
ini mempelajari perkembangan gigi
sulung dan permanen, dan



didapatkan 21 langkah kronologis
yang menggambarkan dari usia 4
bulan sampai 21 tahun dan
menampilkannya  dalam  bentuk
grafik angka. Grafik ini tidak
membedakan antara laki-laki dan
perempuan (Priyadarshini, 2015).
Schour and Massler memaparkan 21
gambar dari intra uterus sampai
dewasa. Gambar ini menunjukkkan
satu sisi rahang dengan garis
pertumbuhan gigi dan garis erupsi
relative (mungkin gingiva) dan usia
yang sama (AlQohtani et al, 2014).
Metode Nolla dirancang terutama
untuk digunakan oleh dokter yang
ingin mengetahui kematangan gigi
dari  suatu  individu  apakah
menyimpang dari normal atau tidak.
Metode ini dapat digunakan dalam
pemeriksaan radiologis untuk
kalsifikasi gigi rahang atas dan
rahang bawah (Sachan, 2013).
Metode yang diusulkan oleh Nolla
adalah masing-masing gigi permanen
mandibula, dan tanpa terkecuali
molar Kketiga, derajat mineralisasi
gigi dievaluasi berdasarkan 10 tahap:
tahap 1 ( tidak ada Kkalsifikasi)
sampai tahap 10 (apex komplit)
(Lopes, 2017).

Metode Schour and Massler adalah
metode awal dan telah banyak
digunakan dalam penentuan umur.
Metode Nolla adalah metode yang
lebih  baru dan belum banyak
digunakan dalam penentuan umur di
Indonesia. Berdasarkan uraian diatas,
peneliti tertarik untuk mengetahui
perbandingan metode Schour and

Massler dengan metode Nolla dalam
hal keakuratannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik. Peneliti akan
mengambil rontgen pasien di Rumah
Sakit Gigi dan Mulut Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi penelitian ini. Rancangan
penelitian ini adalah cross sectional.
Sampel pada penelitian ini adalah
semua rontgen foto panoramik
pasien di Rumah Sakit Gigi dan
Mulut Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi.

Tempat penelitian di Rumah Sakit
Gigi dan  Mulut  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta di jalan
Hos  Cokroaminoto  No. 17
Yogyakarta. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan November-
Desember 2018.



Hasil

Tabel4. Perbandingan usia kronologis dan usia gigi antara metode Nolla dan metode
Schour and Massler

Akurasi Total
Metode
Akurat  Tidak akurat
Schour and Massler 69 26 95
Persentase metode 72.6 % 27 4% 100 %
Nolla 48 47 95
Persentase metode 50,5 % 495 % 100 %
Total 117 73 190
Persentase metode 61,6 % 38,4 % 100 %

Tabel5. Perbandingan usia kronologis dan usia gigi antara metode Schour and Massler dan
metode Nolla berdasarkan jenis kelamin laki-laki

Akurasi
Metode Akurat Tidak akurat Total
Schour and 36 12 48
Massler
Nolla 28 20 48

Tabel6. Perbandingan usia kronologis dan usia gigi antara metode Schour Massler dan
metode Nolla berdasarkan jenis kelamin perempuan

Akurasi
Metode Akurat Tidak akurat Total
Schour and 33 14 47
Massler
Nolla 20 27 47




Pembahasn

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
metode Schour and Massler lebih akurat
dibandingkan dengan metode Nolla.
Metode Schour and Massler mendapatkan
nilai akurat sebanyak 69 dengan persentase
sebanyak 72,6 % dan tidak akurat
sebanyak 26 dengan persentase 27,4%.
Metode Nolla mendapatkan nilai akurat
sebanyak 48 dengan persentase 50,5 % dan
tidak akurat sebanyak 47 dengan
persentase 49,5 %.

Berdasarkan jenis kelamin, sampel dengan
jenis  kelamin laki-laki menunjukkan
tingkat keakuratan yang lebih baik dalam
menentukan usia gigi menggunakan kedua
metode tersebut dibandingkan pada sampel
dengan jenis kelamin perempuan. Hasil
tersebut dapat dilihat dari penelitian pada
sampel dengan jenis kelamin laki-laki
menggunakan metode Schour and Massler
menunjukkan keakuratan sebesar 75%
sedangkan pada metode Nolla
keakuratannya sebesar 58,3%. Hasil pada
sampel dengan jenis kelamin perempuan
menggunakan metode Schour and Massler
tingkat keakuratannya 70,2% sedangkan
metode Nolla sebesar 42,6%.

Metode Schour and Massler merupakan
metode estimasi umur tertua dan mulanya
digunakan sebagai penuntun dokter gigi
namun juga telah digunakan secara luas (
Ebrahim E., et al, 2014). Diagram Schour
dan Masseler digunakan untuk
memperkirakan ~ umur  gigi  dalam
perkembangan gigi geligi. Diagram berisi
perbandingan langsung dengan gambaran
radiografi ( Shamim, 2012).

Menurut penelitian Al Qohtani et al, 2014
yang meneliti keakuratan estimasi umur
antara metode Schour and Massler,
Ubelaker, dan London Atlas, metode
London Atlas merupakan metode yang

paling akurat diantara ketiga metode itu.
Penelitian  dilakukan terhadap  Nort
American Indian dan dilakukan penelitian
pada rontgen dengan umur 28 minggu
intra uterus sampai umur 28 tahun. Pada
metode Schour and Masler terjadi loncatan
umur diagram antara 12-15, 15- 21, dan
21-35 sehingga hal ini menyebabkan
kurang akuratnya metode Schour and
Massler di penelitian tersebut.

Menurut Jaquilin George G., et al. (2018),
metode Schour and Massler dapat
diandalkan untuk estimasi umur di
popolasi  penelitian ini  yaitu pada
penduduk India. Penelitian ini
menggunakan 62 rontgen panoramik pada
umur 5-16 tahun. Metode ini sederhana
dan tidak memakan waktu yang banyak
untuk menggunakannya.

Menurut Eshitha Ebrahim, et al. (2014),
metode Schour and Massler dapat
diandalkan untuk estimasi umur pada
populasi India Selatan. Penelitian ini
menggunakan 25 rontgen panoramik
dengan usia 5-16 tahun. Hasil penelitian
ini, metode Schour and Massler akurat
untuk estimasi umur pada laki-laki dan
perempuan.

Metode Nolla memiliki keuntungan yaitu
metode yang simple, menggunakan dosis
radiasi yang rendah untuk pasien, dan
menunjukkkan derajat kejernihan yang
tinggi pada radiograf. Metode Nolla sesuai
dilakukan untuk menghitung usia gigi pada
populasi Lucknow (Sachan, et al, 2016)
Menurut penelitian Briffa K. et all,.
(2005), metode Nolla cukup tepat untuk
dilakukan tetapi tidak akurat untuk
menghitung usia gigi pada anak populasi
Maltese, setelah dikumpulkan data lokal
yang dibutuhkan untuk melihat keakuratan
perkiraan hubungan antara kematangan
gigi dan wusia kronologis pada anak
populasi Maltese, serta anak perempuan



Maltese terhadap keterlambatan kalsifikasi
gigi.

Menurut Nandlal B., et al (2013), Metode
Nolla kurang akurat untuk mengestimasi
umur pada populasi India Selatan.
Penelitian  ini  memfokuskan  pada
kelompok umur 7 tahun dan 11 tahun. Dan
jumlah sampel untuk umur 7 tahun
sebanyak 20 sampel terdiri dari 10
perempuan dan 10 laki-laki. Sedangkan,
pada umur 11 tahun juga menggunakan 20
sampel terdiri dari 10 perempuan dan 10
laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan
tidak akuratnya metode Nolla pada kedua
kelompo umur tersebut.

Kesimpulan

Secara statistik metode Schour and
Massler lebih akurat dibandingkan dengan
metode Nolla dalam memperkirakan umur
pada pasien di Rumah Sakit Gigi dan
Mulut Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta

Secara keseluruhan metode Schour and
Massler dan metode Nolla lebih akurat
untuk  memperkirakan umur laki-laki
dibandingkan dengan perempuan

Saran

1. Penulis mengharapkan adanya
peningkatan kualitas foto rontgen
serta pelengkapan data pada lembar
orthopantomogram.

2. Penulis berharap sebelum pasien
dilakukan foto rontgen, petugas
rontgen memberitahu, memeriksa dan
memastikan pasien mematuhi syarat
dilakukannya rontgen, contohnya
tidak mengenakan anting dan lain
sebagainya.
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